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ABSTRAK 
 

Elma Mardiyana. 2022. Meningkatkan Keterampilan Membuat Case Rilief 

Print Painting Melalui Direct Instruction Bagi Anak 

Tunagrahita Ringan Di SLB Al-Hidayah Padang. 

  

     Penelitian ini membahas mengenai dua orang siswa yang mengalami 

masalah dalam minimnya keterampilan membuat case rilief print painting. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan siswa menunjukkan bahwa 

siswa tersebut memiliki minat dan bakat dalam melukis. Adapun tujuan 

penulisan ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan dalam membuat case 

rilief print painting menggunakan model direct instruction bagi anak 

tunagrahita.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap 

muka yang dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu observasi, dokumentasi, dan tes. Analisis data yang digunakan adalah 

secara kuantitatif dan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran keterampilan 

membuat case rilief print painting bagi anak tunagrahita ringan kelas III 

dilakukan menggunakan model direct instruction. Keterampilan membuat case 

rilief print painting meningkat menggunakan model direct instruction. Setelah 

diberikan tindakan A mendapatkan persentase 88,33% yang mana awalnya A 

hanya mendapatkan persentase 13.33% pada tes kemampuan awal. Dan Q 

mendapatkan persentase 85,00% yang mana awalnya Q hanya mendapatkan 

persentase 10,00% pada tes kemampuan awal. Maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa tujuan penelitian untuk meningkatkan keterampilan membuat case rilief 

print painting menggunakan model direct instruction dapat meningkat 

keterampilan anak dan anak menunjukkan hasil yang cukup baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat case 

rilief print painting dapat meningkat menggunakan model direct instruction.  

 

Kata Kunci : Tunagrahita, case rilief print painting, Direct Instruction. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

Elma Mardiyana. 2022. Improving Skills for Making Case Rilief Print Paintings 

through Direct Instruction for Mild Mentally 

Impaired Children at SLB Al-Hidayah Padang. 

 

     This study discusses about two students who have problems in the lack of 

skills in making case relief print paintings. Based on observations made by 

students, it shows that these students have interests and talents in painting. The 

purpose of this paper is to improve skills in making case relief print paintings 

using the direct instruction model for mentally retarded children. 

The research method used is classroom action research which consists of two 

cycles. Each cycle consists of four face-to-face meetings which are carried out in 

several stages, namely planning, implementing actions, observing, and 

reflecting. Data collection techniques used are observation, documentation, and 

tests. The data analysis used is quantitative and qualitative. 

The results showed that the learning process of making case relief print 

painting skills for grade III mild mentally retarded children was carried out 

using the direct instruction model. The skill of making case relief print painting 

increases using the direct instruction model. After being given the action, A got 

a percentage of 88.33% where initially A only got a percentage of 13.33% on the 

initial ability test. And Q got a percentage of 85.00% where initially Q only got a 

percentage of 10.00% on the initial ability test. Therefore, it can be said that the 

research objective is to improve the skills of making case relief print paintings 

using the direct instruction model to improve the skills of children and children 

show good results. So it can be concluded that the implementation of learning 

skills to make case relief print painting can be increased using the direct 

instruction model. 

 

Keywords: mental retardation, case relief print painting, Direct Instruction. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan khusus menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesias Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan 

khusus merupakan sebuah pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran karena adanya 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, serta gabungan dari kelainan 

tersebut, maka disebut anak berkebutuhan khusus (Dikbud & Tokyo, n.d.). 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainan  

atau perbedaan sedemikian rupa dari anak rata-rata normal dimana dalam segi 

fisik, mental, sosial, emosi atau gabungan dari ciri-ciri itu dan menyebabkan 

mereka mengalami hambatan untuk mencapai perkembangan yang optimal, 

sehingga mereka memerlukan layanan pendididikan khusus (Iswari, 2007).  

Layanan pendidikan khsusus yang diberikan kepada salah satu dari 

anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita ringan. Tunagrahita ringan 

merupakan siswa yang tingkat kecerdasannya dibawah rata-rata, tetapi masih 

memiliki potensi yang cukup baik untuk di didik lebih lanjut, yaitu dengan 

cara mengoptimalkan potensi yang masih dimiliki siswa tunagrahita 

(Sumekar, 2009).  

Tunagrahita merupakan salah satu dari beberapa anak berkebutuhan 

khusus yang perlu mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan yang 
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mereka butuhkan agar dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki 

secara optimal. Seorang anak berkebutuhan khusus sejak dini perlu kita 

arahkan untuk menempuh jalur karier kemandirian sesuai dengan kemampuan 

potensi, kemauan, dukungan, dan peluang yang dimilikinya. Pembelajaran 

keterampilan diharapkan bisa menjadi prioritas, sehingga selama anak 

tunagrahita ringan mengenyam pendidikan di sekolah tersebut, mereka 

memiliki salah satu keterampilan yang bisa mereka jadikan modal untuk 

pengembangan vokasionalnya ditingkat sekolah yang lebih tinggi dan akan 

terjun ke masyarakat (Hermanto, 2008).   

Pembelajaran keterampilan merupakan kecakapan untuk 

menyelesaikan tugas, selain sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas 

ketrampilan (skill) juga diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh melalui 

latihan. Sehingga dengan kata lain keterampilan merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugas yang diperoleh secara terus 

menerus (Muslimah, 2016).  

Pembelajaram keterampilan untuk anak berkebutuhan khusus salah 

satunya yaitu seni budaya dan keterampilan. Pembelajaran seni budaya dan 

keterampilan sangat penting untuk anak berkebutuhan khusus agar dapat 

mengembangkan kemampuannya untuk masa depan dan anak berkebutuhan 

khusus juga sebaiknya mendapatkan pengajaran tentang social skill dan life 

skill sejak dini. Paling tidak saat anak sudah kelas tiga sekolah dasar, 
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waktunya dapat disesuaikan bergantung berat atau tidaknya kondisi anak 

(Lucky, 2022).  

Sesuai dengan muatan kurikulum SDLB, SMPLB, SMALB C,C1 

lebih ditekankan pada kemampuan menolong diri sendiri dan keterampilan 

sederhana yang memungkinkan untuk menunjang kemandirian peserta didik 

(Megawati, 2019). Sesuai dengan kurikulum SD kelas III bagi anak 

tunagrahita dalam aspek seni budaya dan keterampilan terdapat didalam KD: 

4.2 membuat karya seni grafis cetak tinggi (relief print). Sesuai kompetensi 

dasar anak dituntut agar mampu menyelesaikan kompetensi dasar tersebut.   

Dalam menentukan jenis keterampilan bagi anak tunagrahita ringan 

perlu diperhatikan kemampuan anak, hal ini penting untuk keterampilam yang 

bisa diajarkan ke anak tunagrahita sesuai dengan kemampuan dan juga 

kompetensi dasar pada pembelajaran seni budaya dan keterampilan, salah satu 

dari kompetensi dasar mata pelajaran seni budaya dan keterampilan dari seni 

grafis yaitu case rilief print painting.  

Case relief print painting adalah suatu karya melukis dan cetak tinggi 

(rilief print) dimana anak dapat melukis menggunakan media Casing 

handphone yang nantinya akan mereka kreasikan sesuai dengan kreativitas 

yang mereka miliki, selain itu hasil dari kreativitas yang mereka buat 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran seni budaya 

dan keterampilan, sehingga menjadi bekal anak untuk mempersiapkan 

kehidupan dimasa yang akan datang dengan  memanfaatkan hasil belajar dari 
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mata pelajaran seni budaya dan keterampilan ini. Mengingat kebutuhan casing 

handphone yang terus berguna dimana case rilief print painting ini 

menghasilkan suatu produk yang unik dan juga menarik dimana juga memiliki 

daya jual dipasaran dan peminantnya juga tinggi dikarenakan penggunaaan 

gadget di setiap tahunnya pasti meningkat dan minat masyarakat yang tinggi 

(Gie, 2015). 

Idealnya sebagai seorang guru harus memiliki kreativitas yang tinggi 

dan juga inovatif yang tinggi pula dalam memberikan suatu pembelajaran 

dalam mengembangkan kreativitas peserta didiknya sehingga timbul 

semangat belajar dalam diri peserta didik tersebut sehingga mengahasilkan 

pembelajaran yang baik. 

Berdasarkan hasil dari observasi dan juga wawancara yang peneliti 

lakukan dengan guru kelas di SLB Al-Hidayah Padang terlihat pada 

pelaksanaan pembelajaran seni  budaya dan keterampilan pada kelas tersebut 

terdapat siswa yang berjumlah dua orang yaitu A dan Q. Dimana siswa A dan 

Q tersebut memiliki kondisi fisik yang normal dan kemampuan motorik yang 

baik pula, namun pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan pada 

aspek cetak tinggi (rilief print) yang diterapkan pada kertas HVS dimana 

kedua siswa tersebut menunjukkan bahwa sudah mengenal beberapa alat lukis 

dan juga melukis sederhana namun belum dapat menerapkan cetak tinggi 

dengan benar dan masih memerlukan arahan dari guru.  
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Hasil wawancara dengan guru kelas III dapat dilihat pada lampiran 

halaman 113 bahwa dua orang anak di kelas tersebut memiliki kondisi fisik 

yang normal dan kemampuan motorik yang baik, namun hasil belajar pada 

mata pelajaran seni budaya dan keterampilan pada materi cetak tinggi (rilief 

print) kedua siswa tersebut memiliki kesulitan dalam menerapkan cetak tinggi 

(rilief print). Dalam proses pembelajaran guru sudah menerapkan beberapa 

metode dalam pelaksanaan proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan 

dalam aspek cetak tinggi, salah satunya yaitu metode demonstrasi dan 

ceramah, guru juga menggunakan metode lain dalam pembelajaran ketika 

hasil belajar belum berhasil dimana guru mencoba memperbaiki hasil belajar 

siswa, namun pembelajaran tersebut juga belum mendapatkan hasil yang 

optimal.   

Peneliti tertarik untuk melakukan evaluasi pembelajaran keterampilan 

cetak tinggi kepada peserta didik terlebih dahulu tujuannya untuk mengetahui 

lebih detail atau lebih pasti mengenai nilai yang mereka peroleh dari 

pembelajaran seni budaya dan keterampilan pada aspek cetak tinggi tersebut. 

Evaluasi yang peneliti lakukan bukan untuk menghakimi siswa, namun untuk 

mengetahui lebih mendetail lagi mengenai perkembangan pengalaman belajar 

siswa dalam  pembelajaran seni budaya dan keterampilan pada aspek cetak 

tinggi dan dapat menjadi acuan bagi peneliti. Kriteria paling rendah di SLB 

tersebut untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan minimal (KKM) untuk 

mata pelajaran seni budaya dan keterampilan yaitu 75.  
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Peneliti melakukan evaluasi keterampilan pada mata pelajaran seni 

budaya dan keterampilan pada aspek cetak tinggi dimana hasil dari evaluasi 

tersebut siswa mendapatkan nilai dibawah KKM dari hasil evaluasi kedua 

siswa tersebut memiliki kesulitan dalam mengenal beberapa alat dan bahan, 

dan juga dalam mengingat langkah-langkah dalam membuat Case rilief print 

painting.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis bersama dengan guru yang 

nantinya akan berkolaborasi dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh 

anak, dimana guru nantinya berperan sebagai kolabolator dan penulis sebagai 

pelaksana. Dimana guru dan penulis ingin meningkatkan hasil belajar dalam 

keterampilan anak tunagrahita ringan dalam hal seni grafis, dimana peneliti 

menggunakan media case handphone dimana sebelumya pada mata pelajaran 

seni budaya dan keterampilan pada aspek seni grafis cetak tinggi sudah di 

terapkan pada kertas HVS. Nantinya diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam berkreasi melalui media case handphone dan dapat 

mengahsilkan suatu karya dan nilai pada mata pelajaran keterampilan juga 

dapat di atas KKM.  

Untuk meningkatkan hasi belajar siswa maka penelitian ini penting 

dimana penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

yakni dengan memanfaatkan sumber daya alam seperti kentang, sawi, wartel, 

pelepah pisang dan lain-lain, bahkan dalam platform e-commerce penjualan 

kerajian case handphone sangat banyak diminati oleh para konsumen. Tercatat 
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pada platform shopee, blibli, lazada dan platfrom lainnya banyak para seller 

menjual case handphone dengan berbagai model. Adapun case handphone ini 

mencapai Rp.70.000 sampai dengan Rp. 200.000, hal ini berdasarkan motif 

atau model dari case handphone tersebut. Harga produk yang lumayan tinggi 

akan menjamin kehidupan para pengrajin case handphone, memungkinkan 

anak berkebutuhan khusus mendapatkan peluang kerja yang lebih banyak, 

apalagi bahan dan cara pembuatan case handphone rilief print ini sangat 

mudah di temui di setiap daerah terkhusus di Padang dan sekitarnya dan 

bahannya juga sangat mudah untuk di dapatkan tidak memerlukan banyak 

modal. 

Peneliti memberikan model direct instruction bagi anak tunagrahita 

ringan. Direct Instruction merupakan pembelajaran modelling, dimana guru 

berperan sebagai model untuk membimbing para peserta didiknya dalam 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan pengetahuan dan konsep. 

Direct Instruction memberikan siswa latihan melalui beberapa tahap, yaitu 

tahapan latihan terbimbing dan latihan mandiri. Pelatihan terbimbing akan 

menjadikan peserta didik lebih paham dan terarah mengenai materi yang 

diberikan melalui arahan yang diberikan oleh guru. Kemudian dengan latihan 

mandiri diharapkan peserta didik lebih mudah memahami materi karena 

sebelumnya telah dilakukan pelatihan terbimbing (Damri, Ligusti, 2021).   

Pentingnya penelitian ini menggunakan direct instruction dimana 

dengan mengajarkan anak secara langsung dan selangkah demi selangkah 
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maka anak akan mengahsilkan hasil pembelajaran yang lebih baik, Sehingga 

dengan penggunaan direct instruction ini dapat membantu anak untuk belajar 

secara mandiri nantinya dan dapat mengingat langkah-langkah dalam 

pembelajaran.  

Untuk memperbaiki hasil belajar siswa tersebut peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu “Meningkatkan Keterampilan 

Membuat Case Relief Print Painting Melalui Direct Interactionn Bagi Anak 

Tunagrahita Ringan Di Kelas III SDLB Al Hidayah Padang”. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

adalah: 

a) Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membuat case relief 

print painting pada anak tunagrahita di SLB AL Hidayah Padang. 

b) Apakah model direct instruction dapat meningkatkan keterampilan 

membuat case relief print painting pada anak tunagrahita ringan di 

SLB AL Hidayah Padang. 

2. Pemecahan Masalah  

a) Dalam menjawab rumusan masalah diatas, penulis ingin menerapkan 

direct instruction untuk meningkatkan keterampilan membuat case 

relief print painting pada anak tunagrahita ringan di SLB AL Hidayah 

Padang.  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui proses peningkaatan keterampilan membuat case relief 

print painting pada anak tunagrahita ringan di SLB AL Hidayah Padang. 

2. Untuk membuktikan apakah menggunakan model pembelajaran direct 

instruction untuk membuat membuat case relief print painting pada anak 

tunagrahita  ringan di SLB AL Hidayah Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan nantinya untuk dapat menambahkan wawasan 

pengetahuan membaca mengenai case relief print  painting bagi anak 

tunagrahita ringan dan juga dapat menjadi referensi pengembangan 

penelitian pendidikan khusus dalam bidang keterampilan terutama bagi 

mahasiswa pendidikan luar biasa.  

2. Manfaat praktis  

1) Bagi siswa tunagrahita dengan belajar seni lukis case relief print 

painting dapat mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak.  
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2) Bagi guru dapat menambah pengetahuan mengenai bagaimana cara 

melukis dengan media case melalui relief print painting yang 

menarik bagi anak.  

3) Bagi sekolah sebagai pertimbangan untuk melengkapi sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung untuk memenuhi kebutuhan 

pelaksanaan keterampilan di sekolah.  


